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 Di era yang sangat modern ini, masyarakat perlu mengetahui dan memahami 

perkembangan teknologi yang ada. Teknologi memudahkan untuk membantu 

semua upaya manusia di dunia akademis, pembangunan, dan seluruh dunia, 

termasuk pemerintahan. Bidang pemerintahan meliputi pemerintahan desa. 

Saat ini Dusun Dondong masih belum memiliki sistem penyampaian 

informasi yang pada akhirnya menyebabkan masyarakat tidak dapat menerima 

informasi sehingga banyak informasi yang belum diketahui. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membangun sistem informasi di Dusun Dondong. Sistem 

informasi berbasis web ini dibangun dengan menggunakan metode prototype. 

Sistem ini nantinya memiliki beberapa fungsi dan informasi terkait Dusun 

Dondong. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang 

menginformasikan kepada masyarakat luas dan mengetahui bahwa Dusun 

Dondong mempunyai ikon. 

 

ABSTRACT 

In this very modern era, people need to know and understand existing 

technological developments. Technology makes it easy to assist all human 

endeavors in academia, development, and throughout the world, including 

government. The government sector includes village government. Currently, 

Dondong Hamlet still does not have an information delivery system which 

ultimately causes the community to not be able to receive information so that 

there is a lot of unknown information. The aim of this research is to build an 

information system in Dondong Hamlet. This web-based information system 

was built using the prototype method. This system will have several functions 

and information related to Dondong Hamlet. The result of this research is an 

information system that is communicated to the wider community and knows 

that Dondong Hamlet has an icon. 
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1. PENDAHULUAN 

Dusun Dondong merupakan dusun yang ada di daerah Kecamatan Berbah Kelurahan Tegaltirto 

Sleman Provinsi Yogyakarta. Dusun Dondong dusun yang cukup unik, karena dikelilingi oleh persawahan di 

sekitarnya. Dusun Dondong ikut dalam pedukuhan yaitu pedukuhan Pendem yang berisi 3 dusun diantaranya 

Dusun Pendem, Dusun Dondong dan Dusun Lojisari. Dusun Dondong berbeda dengan dusun satu pedukuhan 
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lainnya. Dusun Pendem mempunyai wisata Batu Exotic yang alamnya dan sungai yang indah sedangkan dusun 

Lojisari dikenal karena ada Sekolah Dasar yang  1 dusun dengan Lojisari jadi lebih dikenal adanya lembaga 

pendidikan. Dari keinginan Bapak Dukuh dan lembaga-lembaga masyarakat di Dusun Dondong sangat 

menginginkan menyebarkan informasi kepada masyarakat-masyarakat kalau Dusun Dondong memiliki banyak 

kelebihan di bidang-bidang yang ada di Dusun Dondong dan mempunyai ikonik dan ciri khas tersendiri. 

Dengan informasi ini masyarakat jadi tahu ikonik dan kegiatan-kegiatan yang berbeda dari dusun lain dan 

mempunyai keunggulan tersendiri yang ada di Dusun Dondong. Keinginan Dukuh dan Lembaga Masyarakat 

ingin menggunakan media informasi agar cepat untuk menyebarkan luas informasinya dengan teknologi jaman 

sekarang, karena teknologi zaman sekarang ini sangat dibutuhkan kepada masyarakat yang ingin mencari 

informasi di berbagai hal [9]. Harapannya dengan adanya website tersebut akan menjadi media informasi yang 

dimiliki oleh dusun Dondong, seperti giat rutin masyarakat yang dapat menarik pengunjung, produk UMKM 

yang ada di dusun dondong, lokasi wisata di sekitar dusun yang menarik, serta berita dan informasi peluang 

dari dusun dan daerah sekitar yang dibutuhkan yang bisa meningkat  produktifitas masyarakat dusun. Dengan 

ini penulis mengajukan membuat website untuk Dusun Dondong dengan menggunakan metode Prototyping, 

dimana dengan metode ini memungkinkan penulis dan dukuh melakukan komunikasi dengan intense dan 

berperan aktif, sehingga bisa menghasilkan system yang sesuai, selain itu pengembangan system lebih singkat 

waktunya. Dengan website ini informasi yang ada di Dusun Dondong dapat dipublikasikan dan dilihat oleh 

masyarakat, dari kegiatan-kegiatan dan organisasi. Dengan ini penulis memanfaatkan teknologi untuk 

membuat sebuah Website yang akan digunakan sebagai media informasi. Harapan Dukuh dan lembaga 

masyarakat, Dusun Dondong akan lebih banyak dikenal secara luas dan masyarakat tahu Dusun Dondong 

mempunyai ikon dan ciri khas. Tujuan dari penelitian tersebut untuk menciptakan system website sebagai 

media informasi pada Dusun Dondong yang berguna untuk menyebarkan luas informasi atau berita yang ada 

pada objek tersebut maupun diluar objek tersebut. 

 

 

2. METODE  

Prototyping adalah metode perangkat lunak yang mewakili model fisik bagaimana suatu sistem 

bekerja dan bertindak sebagai awal dari sistem [2]. Dengan metode ini memungkinkan komunikasi antara 

pengembang sistem dan mitra [1] [10]. 

Dalam penulisan penelitian, dimulai dari mengkolektif data sampai selesai hasil Kesimpulan,  maka 

terlebih dahulu membuat alur penelitian [3]. Berikut alur penelitian metode Prototyping bisa dilihat dalam 

gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Prototyping 
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a. Communication 

Identifikasi permasalahan yang ada dan informasi yang dibutuhkan untuk membangun system. 

Terdapat 4 bagian lagi yaitu observasi, wawancara, permasalahan dan solusi permasalahan. Sebelum 

melangkah ke tahap selanjutnya penulis melakukan observasi di objek tersebut. Wawancara warga 

yang ada di objek tersebut dilakukan dalam upaya mengambil data dan menyimpulkan permasalahan 

yang ada di mitra tersebut, setelah itu dilakukan analisis solusi permasalahan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 

b. Quick Plan 

Dalam kebutuhan penelitian membutuhkan komputer dan software. Penulis menyusun kebutuhan 

tersebut untuk membuat sistem terbentuk. Dari solusi permasalahan dibutuhkan Fungsional dan Non 

Fungsional. Dengan adanya ini, sistem akan dikembangkan sesuai apa yang di butuhkan objek 

tersebut dan menjadi wadah media informasi yang akan digunakan. 

 

Dari kebutuhan fungsional yaitu : 

1) Menginput berita dan kategori yang ada di Dusun Dondong pada website 

2) Mengedit dan menghapus berita atau kategori di Dusun Dondong pada website 

Dari kebutuhan Non Fungsional penelitian ini menggunakan komputer atau laptop dengan 

memanfaatkan hardware dan software untuk membangun sistem informasi berbasis website. Untuk 

daftar kebutuhan software  ada pada Tabel 1, sedangkan untuk kebutuhan hardware pada Tabel 2. 

 
Tabel 1. Tabel kebutuhan software 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1 System Operasi Windows 7 Ultimate 32-bit 

2 Xampp V3.2.1 

3 Bahasa Pemrograman HTML 

4 Web Browser Brave dan Google Chrome 

5 Data Base Mysql 

6 Aplikasi Pengkode system Visual Studio 

7 Figma untuk desain Figma 

 

 

 

 
Tabel 2. Tabel kebutuhan hardware 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1 PC / Laptop Windows 7 Ultimate 32-Bit 

2 Monitor Acer 

3 VGA Intel® HD Graphics 

4 Ram 2 Gb DDR3 

5 Harddisk 230 Gb HDD 

 

c. Modelling Quick Design 

Dalam tahap ini desain akan dibuat untuk kebutuhan system yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan kepada masyarakat dusun tersebut agar tampilannya menarik dan jelas apa yang 

diutarakan dalam informasi tersebut. Perencanaan system akan di kembangkan sesuai kemajuam 

teknologi yang ada pada saat ini dan sesuai dengan spesifikasi perangkat keras yang akan digunakan. 

Unified modeling language atau yang di singkat UML digunakan sebagai permodelan system 

dengan dengan bentuk diagram dan kalimat tertentu [5].  

Model atau rancangan untuk membuat database menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) 

yang memudahkan menampilkan data yang berhubungan atau relasi dalam desain [8]. Dengan 

model tersebut, maka basis data dapat dibentuk dan digambarkan lebih terstruktur dan rapi. Entity 

tersebut terdiri atas satu entitas atau lebih dan akan di transformasikan kedunia nyata dalam bentuk 

basis data [3]. Untuk ERD desain system yang dibuat bisa dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain ERD 

 

 

d. Construction Of Prototype 

System dan desain yang sudah sepakat dengan tokoh Dusun Dondong akan di imlementasikan atau 

dibuat. Implementasi menggunakan pengkodesan system yang memakai Bahasa pemrograman 

HTML [15]. Sesudah system selesai dan jalan, system di uji dengan pengujian Pressman Roger S. 

Pengujian ini agar system berjalan dengan apa yang diharapkan dan sesuai yang dibutuhkan. 

 

 

 

e. Deployment Delivery & Feedback 

Dalam tahap ini system akan diserahkan atau bisa digunakan kepada masyarakat. Saat digunakan 

masyarakat menilai apa kesan setelah dibuatnya media informasi ini, keuntungan buat masyarakat 

dan masukan atas terbuatnya system tersebut. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

a. Implementasi 

Basis data adalah kumpulan data yang diatur oleh aturan relasional tertentu untuk 

mengelolanya. Pengelolaan ini memudahkan pengguna menemukan, menyimpan, dan menghapus data [11]. 

Implementasi basis data dan relasi table yang dibuat bisa dilihat di Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Database dan relasi tabel 

Dalam pembuatan system, terdapat pengkodean untuk menciptakan sebuah program yang sesuai dengan 

keinginan. Dalam pembuatan website ini pengkodean menggunakan coding dengan framework codeinigter 

yang berbahasa Php dan HTML. 
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Implementasi interface pada website bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian user biasa atau 

pengunjung, bagian lainnya adalah bagian admin yang digunakan untuk mengelola seluruh konfigurasi dan 

sumber daya yang dimiliki oleh website [14]. 

Pada implementasi website untuk pengunjung terdiri beberapa halaman seperti halaman utama, halaman 

home, halaman kegiatan, halaman UMKM. Dimana disetiap halaman di khususkan pada pokok pembahasan, 

seperti kegiatan apa saja yang ada di desa dan juga promosi pada produk UMKM apa aja yang dihasilkan di 

desa tersebut [12][13], berikut contoh salah satu halaman pada pengunjung dapat dilihat di Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman kegiatan 

 

Sedangkan pada user admin memiliki kelebihan untuk mengelola segala resource yang digunakan  untuk 

mengatur seting dan tampilan yang diinginkan [6]. Adapun contoh tampilan pada admin bisa ditampilkan 

dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman manajemen admin 

 

b. Pengujian 

Evaluasi pengujian dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pengujian menggunakan uraian terbuka 

untuk menilai dari segi keamanan, performa, navigasi, tampilan, dan konten. Kuesioner melalui google form 

dan didistribusikan kepada masyarakat khusunya masyarakat Dusun Dondong. Pengujian ini menggunakan 

metode pengujian Rogger Pressman [16]. 

Responden diminta untuk mengisi form yang tersedia dengan jawaban YA atau TIDAK, dibagian YA 

atau TIDAK pengujian ada beberapa yaitu uji content, Compatability, uji security, dan uji navigation. Ada juga 

jawaban yang menggunakan kriteria lain di bagian uji interface dan usability.  

Dari hasil pengujian menggunakan google form sudah terisi 34 responden. Dari responden tersebut 

terdapat 1 admin dan masyarakat. Dari hasil tersebut sudah cukup untuk penilaian system website ini. 

Berikutnya hasil pengujian pertanyaan tentang uji interface dan usability menggunakan skala Likert untuk 
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mengetahui dari penelitian yang dilakukan oleh responden [7]. Untuk mengetahui hal tersebut maka ditentukan 

bobot nilai seperti pada tabel 3, serta presentasi nilai seperti dalam tabel 4 dibawah ini.  

 
Tabel 3. Tabel bobot nilai 

Jawaban Bobot 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Standard 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 
Tabel 4. Tabel persentase nilai 

Indeks Persentase Kriteria 

0 s/d 19% Sangat Tidak Baik 

20 s/d 39% Tidak Baik 

40 s/d 59% Standard 

60 s/d 79% Baik 

80 s/d 100% Sangat Baik 

 

Setelah nilai-nilai diatas ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah perhitungan dengan rumus berikut: 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠% = (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑌
) 𝑥100% 

Dimana total skor merupakan jumlah perhitungan dari skor Likert dikali banyak responden, sedangkan Y 

adalah skor tertinggi Likert dikali banyak responden. 

Perhitungan dapat dilakukan dengan menentukan jumlah skor maksimal (Y) berikut: 

Skor (Y) = skor tertinggi x jumlah soal x jumlah responden 

   = 5 x 7 x 34 

   = 1.190 

Dari 34 responden dengan 7 pertanyaan, maka didapatkan sebanyak 238 pertanyaan yang dilakukan 

dengan masing-masing bobot. Sementara perhitungan skor untuk uji interface dan usability dengan 7 

pertanyaan didapatkan poin seperti pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Tabel skor uji interface dan usability 

Kriteria Bobot Poin Jumlah pilihan jawaban Jumlah skor 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2 

Tidak Setuju 2 1 2 

Standard 3 17 51 

Setuju 4 69 276 

Sangat Setuju 5 149 745 

Total nilai  238 1.076 

    

Indeks % uji interface dan usability didapat = (1.076 / 1.190) x 100% = 90,42% 

 

Pengujian untuk compatability, uji navigation, uji security dan uji content dilakukan 34 responden dengan 

pertanyaan kuisioner dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak, karena sifat pada pengujian harus pasti. Setelah 

dilakukan pengujian dengan jumlah pertanyaan yang bervariasi untuk setiap kriterianya, hasilnya seperti tabel 

6 berikut. 

 
Tabel 6. Tabel skor uji kuisioner 

No Kriteria Bobot Poin Jumlah pertanyaan Maks skor Skor 

didapat 

Persentase 

uji didapat 

1 Uji compatability 1 4 pertanyaan 136 133 97,7% 

2 Uji navigation 2 5 pertanyaan 170 159 93,5% 

3 Uji keamanan 3 6 pertanyaan 204 176 86,2% 

4 Uji content 4 7 pertanyaan 238 235 98,7% 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan menerapkan metode prototyping, terbukti dapat digunakan untuk pengembangan website 

sebagai media informasi yang diharapkan oleh desa dondong, bahkan setelah dilakukan pengujian untuk 5 

kriteria pengujian, menunjukan bahwa kelimanya menunjukkan berapa pada level persentase sangat baik, 

dimana persentase paling rendah pada uji security di angka 86,2% dan persentase tertinggi pada pengujian 

content diangka 98,7%, menunjukkan bahwa website yang dibuat sudah baik. 
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Pengembangan kedepan dapat dilakukan dengan penambahan fitur fungsional yang lebih komplek 

seperti mengarah pada pengelolaan desa wisata, sehingga memerlukan analisis lebih lanjut yang bisa dilakukan 

dengan metode yang lain, karena bisa melibatkan stakeholder yang lebih luas lagi. 
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